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ABSTRAK 
 
Skripsi yang berjudul “Implementasi Hukum Islam Terhadap Ahli Waris 
Non-Muslim Dalam Putusan Hakim di  Peradilan Agama Makassar (Studi 
Putusan Nomor 732 /Pdt.G/2008/PA.Mks.)” tentang kewarisan beda agama yang 
bertujuan untuk menjawab apa dasar pertimbangan hakim dalam pembagian 
waris beda agama dan apa tinjauan hukum Islam dalam waris beda agama. 
Data penelitian ini diperoleh melalui studi pustaka dan studi dokumen. 
Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif analisis dengan 
menggunakan pola fikir deduktif yakni menjelaskan secara umum selanjutnya 
penulis menganalisis tentang dasar-dasar hukum dan aturan-aturan tentang 
pembagian harta waris dalam kawin beda agama. 
Keputusan hakim dalam memberikan harta waris kepada ahli waris non 
muslim menggunakan dasar pertimbangan bahwa tergugat telah lama 
mengabdikan hidupnya bersama pewaris. 
Hasil analisis menyebutkan bahwa keputusan hakim yang menggunakan 
pendapat Yusuf al-Qaradawi yang memperbolehkan seorang muslim 
mendapatkan waris dari non muslim sangatlah tidak tepat jika menggunakan 
pendapat tersebut sebagai dasar pertimbangan dalam memutus perkara tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasikan kepada Dewan 
Perwakilan Rakyat dan Pemerintah untuk membentuk pengaturan wasiat 
wājibah dalam peraturan perundangan-undangan. Rekomendasi untuk hakim di 
Lingkungan Peradilan Agama, penemuan hukum yang dilakukan hakim 
seyogyanya dipertimbangkan lebih mendalam sehingga tidak bertentangan 
dengan sumber hukum Islam yaitu Al-quran dan Hadis. 
 
